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Abstrak 

 
Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat diseluruh dunia yang paling banyak terjadi pada remaja. 80-90% 
terjadi di negara berkembang, Berdasarkan Hasil Riskesdas Tahun 2013, 37,1%  remaja putri yang mengalami 
meningkat menjadi 48,9% pada tahun 2018. upaya pencegahan anemia dikalangan remaja masih rendah, sehingga 
diperlukan pengetahuan tentang pentingnya konsumsi tablet Fe pada remaja sesuai dengan surat  edaran dari 
pemerintah Nomor 88 Tahun 2014, tentang pemberian tablet Fe pada remaja putri dan wanita usia subur. Tujuan 
penelitian ini  untuk mengetahui hubungan pengetahuan remaja putri tentang konsumsi tablet tambah darah saat 
menstruasi dengan kejadian anemia.  Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan Cross 
Sectional. Populasi sebanyak 123 orang. Tehnik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 54 
orang.  Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dan lembar observasi. Data yang terkumpul dianalisis secara 
deskriptif dan dilakukan uji statistik menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 
responden 64,8% memiliki pengetahuan kurang  tentang mengoknsumsi tablet tambah darah pada saat menstruasi 

dan mayoritas responden 66,6% mengalami anemia. Hasil uji  statistik  diperoleh P-value (0,000 <0,05)  dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan remaja putri tentang konsumsi tablet tambah 
darah  pada saat menstruasi dengan anemia. Saran Bagi pihak sekolah diharapkan meningkatkan peran dan fusngi 
UKS serta membuat program-program  penyuluhan yang bekerjasama dengan Puskesmas setempat. 
Mensosialisasikan dan merealisasikan pemberian tablet tambah darah pada remaja saat menstruasi.   .  
 

Kata Kunci:pengetahuan; anemia; remaja putri 

 

Abstract 

Anemia is a public health problem around the world that most commonly occurs in adolescents. 80-90% occurs in 
developing countries, Based on the results of the 2013 Riskesdas, 37.1% of young women experienced an increase to 
48.9% in 2018. Efforts to prevent anemia among adolescents are still low, so knowledge is needed about the 
importance of consuming Fe tablets in adolescents according to a circular from the government Number 88 of 2014, 
regarding the provision of Fe tablets to young women and women of childbearing age. The purpose of this study was 
to determine the relationship between knowledge of young women about the consumption of blood-supplemented 
tablets during menstruation with the incidence of anemia. This research is a correlational study with a cross sectional 
approach. Population of 123 people. The sampling technique used purposive sampling of 54 people. The instruments 
used were questionnaires and observation sheets. The collected data were analyzed descriptively and statistical tests 
were carried out using the chi-square test. The results showed that most of the respondents, 64.8%, had insufficient 
knowledge about consuming supplemented blood tablets during menstruation and the majority of respondents 66.6% 
had anemia. The statistical test results obtained P-value (0.001 <0.05). It can be concluded that there is a significant 
relationship between the knowledge of young women about the consumption of blood-supplemented tablets during 
menstruation with anemia. Suggestion For the school, it is hoped that the role and function of the UKS will increase 
and make extension programs in collaboration with the local Puskesmas. Socializing and realizing the provision of 
blood booster tablets to adolescents during menstruation.  
 
. 
 
Keywords: knowledge; anemia; teenager  
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PENDAHULUAN 

Anemia masih menjadi masalah gizi utama 
di Indonesia khususnya anemia defisiensi besi 
dan paling banyak dialami oleh remaja. Data 
menunjukkan proporsi penduduk dengan 
keadaan anemia mencapai 21,7%. 
Perbandingan remaja putri mengalami anemia 
yaitu 18,4% dibandingkan laki-laki yang hanya 
18,4%. Presentase remaja yang mengalami 
anemia paling banyak pada usia 10-14 tahun 
26,4% (BPPK, 2013) 

Sepanjang usia reproduktif, wanita akan 
mengalami kehilangan darah akibat peristiwa 
menstruasi, dan secara tidak langsung dapat 
kehilangan zat besi  dalam darah sebesar 12,5-
15 mg/bln, atau kira-kira 0.4 -0,5 mg sehari, zat 
besi yang hilang akan menyebabkan penuruanan 
kadar sel darah merah/hemoglobin dalam tubuh 
sehingga menyebabkan anemia. ( Arisman 2010) 

Menurut Khumar (2013) beberapa survei 
yang dilakukan oleh National Nutritional Menege 
Biro) (NNMB) menyimpulkan bahwa asupan 
asam folat dan zat besi yang dikonsumsi remaja 
sangat rendah dan hal ini mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan otak sehingga 
resisten terhadap infeksi yang berakhir pada 
produktivitas kerja yang menurun. Dampak lain 
akibat anemia anatra alain menurunnya prestasi 
belajar dan semangat belajar. Wanita usia subur 
cenderung menderita anemia dikarenakan 
wanita mengalami menstruasi setiap bulan, dan 
ini kan diperberat jika supan zat besi dari 
makanan sehari-hari rendah. Wanita usia subur 
yang mengalami anemia gizi besi akan mudah 
sakit karena daya tahan tubuh yang rendah 
sehingga produktivitas kerja rendah. (Susilowati, 
2015) 

Salah satu sasaran pokok Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2015-2019 adalah meningkatnya 
status kesehatan dan gizi anak. Sebagai 
penjabaran Kementrian kesehatan telah 
menyusun Renana Strategis (Renstra) tahun 
2015-2019, tercantum I dalamnya sasaran 
program Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak anatar 
lain meningkatnya ketersediaan dan 
keterjangkauan pelayanan  kesehatan yang 
bermutu bagi seluruh masyarakat. Indikator 
pembinaan perbaikan gizi masyarakat salah 
satunya adalah pemberian Tablet Tambah Darah 
(TTD) bagi remaja putri dengan target sebesar 
30% pada tahun2019. (SE. Kemneks RI 2016).  

Berdasarkan data profil Kesehatan 
Indonesia Tahun 2016. Presentase remaja putri 
yang mendapatkan tablet tambah darah  secara 

nasional  yaitu 10,3% dan Hasil riset kesehatan 
dasar (Riskesdas)  anemia pada remaja putri 
meningkat dari 37,1% pada tahun 2013 
meningkat menjadi 48,9% pada tahun 2018. 
Sejalan dengan  data dinas kesehatan Kota 
Jambi tahun 2017 sebanyak 257 orang  remaja 
putri yang mengalami anemia, meningkat 
menjadi 404 orang pada tahun 2018. Riskesdas 
2018 dan berdasarkan survei awal yang 
dilakukan pada remaja putri di Kota Jambi, 
mereka tidak mengkonsumsi tablet tambah darah 
secara rutin dikarenakan mual, dan susah buang 
besardimana (Riskesdas 2018)  

Anemia pada remaja dapat dicegah 
dengan pemberian tablet tambah darah yang 
harus diminum secara teratur oleh remaja setiap 
minggu satu tablet dan setiap hari satu tablet 
selama menstruasi. Pemberian suplemen zat 
besi akan meningkatkan hemoglobin darah rata-
rata 10,2 g/L pada wanita hamil dan 8,6 g/L pada 
wanita tidak hamil. Sekitar 50% dari anemia pada 
wanita bisa dihilangkan dengan suplementasi zat 
besi (Wahyuni, 2017). 

Program pemerintah yang dicanangkan 
untuk menanggulangi anemia gizi pada remaja 
adalah “Program Penanggulangan Anemia Gizi 
Untuk Remaja Putri. Dan Wanita Usia Subur”. 
Tablet Fe (Besi-folat) adalah tablet untuk 
suplementasi. Penanggulangan Anemia Gizi 
yang setiap tablet mengandung Fero sulfat 200 
mg atau setara 60 mg besi elemental dan 0,25 
mg asam folat. Upaya untuk membantu program 
pemerintah yang telah ditetapkan maka Dinas 
kesehatan Kota melalui puskesmas 
mendistribusikan dan memebrikan penyuluha 
tentang pentingnya konsumsi tablet tambah 
darah ke setiap sekolah di wilayah kerja 
Puskesmas di wilayahnya. 

Faktor yang memepengaruhi masalah gizi 
pada remaja antara lain pengetahuan dan 
kesadaran dalam mencukupi zat gizi individu. 
Pengetahuan berpengaruh terhadap sikap dan 
perilaku dalam pemilihan makanan, penggunaan 
suplement tablet tambah darah saat menstruasi 
dan akan berdampak terhadap keadaan gizi dan 
terjadi anemia. (Lestari 2016) 

Kesadaran konsumsi tablet tambah darah 
saat menstruasi tidak lepas dari informasi dan 
pengetahuan, hal ini dikarenakan pengetahuan 
merupakan faktor yang memepengaruhi perilaku 
konsumsi seseoarng. Kesadaran renaja dalam 
upaya pencegaan anemia melalui konsumsi 
tablet Fe, saaat menstruasi masih rendah  
terbukti dari survei anemia yang dilakukan di 
SMPN 13 Kota Jambi, dan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hanya 2,67 % siswi 



mengkonsumsi tablet tambah darah saat 
menstruasi. 

Pelaksanaan pemberian tablet tambah 
darah adalah 1 (satu) tablet perminggu dan pada 
masa haid diberikan 1 (satu) tablet perhari 
selama 10 (sepuluh) hari,dengan tujuan 
meningkatkan status gizi remaja putri sehingga 
dapat memutus mata rantai terjadinya stunting 
dan mencegah anemia dan meningkatkan 
cadangan zat besi dalam tubuh  sebagai bekal 
dalam memeprsiapkan generasi yang sehat dan 
produktif. (SE. Kemneks RI 2016)  

Berdsarakan uraian latar belakang diatas 
masih banyak remaja yang belum 
mengkomnsumsi tablet tambah darah dan 
Remaja merupakan salah satu generasi penerus 
dan penentu kualitas reproduksi yang 
berkelanjutan, Banyaknya jumlah remaja akan 
berpengaruh terhadap permasalahan remaja. 
Permaslahan remaja akan berjaitan dengan 
kualitas hidup dimasa mendatang. 
Permasalahan tersebut diantaranya anemia yang 
masih tinggi pada remaja putri. , maka perlu 
upaya pencegahan terutama pada kalangan 
remaja.maka penelitia ingin mengetahui 
pengetahuan remaja putri tentang pentingnya 
konsumsi tablet tambah darah.   

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi 123 orang. Tehnik pengambilan sampel  
secara purposive sampling berjumlah 54  orang 
dengan kriteria siswi SMPN 13 Kota Jambi, 
bersedia menjadi responden, sudah menstruasi, 
dan hadir pada saat penelitian. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner untuk mengukur pengetahuan siswi 
tentang manfaat konsumsi tablet tambah darah 
dan alat untuk mengukur HB siswi. Instrumen 
telah dilakukan uji validias dan reliabilitas, data 
yang terkumpul dianalisissecara univariat dan 
bivariat dengan uji statistik chi square.  
.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Karakteristik responden  

Karakteristik Jumlah 

n=54 % 

Umur   
 13 tahun 14 25,9 
 14 tahun 26 48,1 
 15 tahun 14 25,9 
Kelas   

 VII 17 31,4 
 VIII 22 40,7 
 IX 15 27,7 
Anemia   
 Tidak 18 33,3 
 Ya 36 66.6 
Lama Menstruasi   
 4-7 hari 42 77,7 
 > 7 hari 12 22,2 
Konsumsi TTD   
 Tidak  (Tidak konsumsi) 54 100 
 Ya (1 tablet/minggu) 0 0 

 
Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden mengalami anemia 
sebanyak 66,6 dan lama menstruasi normal 
sebanyak 77,7 %, dan 100% remaja putri tidak 
mengkonsumsi tablet tambah dara pada saat 
menstruasi.  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Remaja Putri Tentang Konsumsi Tablet 

Tambah Darah (Fe) 

Pengetahuan  n=54 % 

Kurang 35 64,8 
Baik 19 35,1 
Total 54 100 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan 
kurang sebanyak 64,8%  tentang pentingnya 
konsumsi tablet tambah darah (Fe)  pada saat 
menstruasi   
 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan remaja putri 

tentang Konsumsi Tablet Tambah Darah 

Saat Menstruasi dengan Anemia 

 
Pengetahuan 

Anemia Nilai 
P* Ya  Tidak 

n % N %  

Kurang 31 88,6 4 11,
4 

 
0,000 

Baik 5 26,3 14 73,
7 

 

Total 36 66,7 18 33,
3 

 

Ket: * uji chi-Square 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 54 orang 
responden  35  orang memiliki pengetahuan  
kurang tentang konsumsi tablet tambah darah 
dan 36 orang responden mengalami anemia dan 
berdasarkan hasil analisa uji statistik didapatkan 



nilai P value 0,000 jadi ada hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan remaja putri 
tentang pentingnya konsumsi tablet tambah 
darah saat menstruasi dengan kejadian anemia 
di SMPN Kota Jambi.  

Menurut asumsi peneliti: masih 5  
responden yang mengalami anemia dengan 
pengetahuan baik kemungkinan dikarenakan 
tingkat pengetahuan  seseorang  dapat 
memengaruhi perilaku dan akan berdampak 
pada status gizi remaja,  responden yang belum 
mengkonsumsi tablet tambah darah yang dapat 
mengakibatkan anemia.  Didukung oleh teori 
bahwa  Kesadaran konsumsi tablet tambah darah 
pada remaja putri tidak lepas dari informasi dan 
pengetahuan, hal ini dikarenakan  pengetahuan 
merupakan faktor yang memengaruhi masalah 
gizi pada remaja yang berdampak saat 
menstruasi terutama pada fase luteal terjadi 
peningkatan nutrisi, jika hal ini tidak terpenuhi 
maka akan berdampak pada keluhan-keluhan. 
(Irianto, K)   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap 

konsumsi   tablet tambah saat menstruasi 

Didukung oleh penelitian Astri Wahyuningsih di 

Semarang  tentang Hubungan pengetahuan 

tentang anemia dengan kepatuhan 

mengkonsumsi tablet tambah darah remaja putri 

di SMAN 1 Karang Anom menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan tentang 

anemia  dengan kepatuhan  mengkonsumsi 

tablet tambah darah remaja. (Astri 

Wahyuningsih)  

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian  Prasetya Lestari tentang  

tentang pengetahuan berhubungan dengan 

konsumsi tablet Fe saat menstruasi pada remaja 

putri di SMAN 2 Banguntapan Bantul 

menunjukkan bahwa  tidak terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan konsumsi tablet 

tambah darah saat menstruasi. (Lestari, 2015) 

Kurangnya pengetahuan remaja akan 

pentingnya konsumsi tablet tambah darah saat 

menstruasi  kemungkinan dikarenakan 

kurangnya pemberian informasi dari pihak 

Puskesmas setempat yang bekerja sama  degan 

pihak UKS sekolah, tidak adanya program 

pengenalan melalui pemberian informasi dan 

penyuluhan tablet tambah  darah secara kontinyu 

sehingga masih ada beberapa siswi yang tidak 

mengkonsumsi tablet tambah darah secara rutin. 

Kesadaran remaja putri mengkonsumsi 

tablet tambah darah saat menstruasi  tidak lepas 

dari informasi dan pengetahuan, dikarenakan 

pengetahuan merupakan faktor yang 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

konsumsi tablet tambah darah., Rendahnya 

konsumsi berhubungan dengan kesadaran 

dalam mencukupi zat gizi indivisu. Pada remaja 

putri peru mempertahankan status gizi yang baik, 

terbukti pada saat menstruasi terutama pada fase 

luteal terjadi peningkatan nutrisi. Apabila 

diabaikan, maka dampaknya akan ada keluhan-

keluhan yang menimbulkan rasa tidaknyaman 

selama menstruasi (Irianto, 2014)  

Pengetahuan yang seharusnya menjadi 

dasar untuk berperilaku belum terbentuk karena 

informasi yang didapat tidak maksimal dan tidak 

mencakup seluruh siswa putri. Padahal, 

pengetahuan merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang 

(behavior). Sejalan dengan penelitian ini masih 

ada beberapa remaja putri yang memiliki 

pengetahuan baik namun mengalami anemia.  

Faktor yang dapat mempengaruhi 
kurangnya pengetahuan  remaja  putri tentang 
tablet  fe antara lain: kurangnya informasi yang 
didapat dari petugas kesehatan, media masa, 
media elektronik maupun dari pihak keluarga 
serta kemampuan responden  untuk memahamai 
informasi yang diberikan. (Notoatmojo, 2012)  

Konsumsi tablet Fe pada remaja juga 
dipengaruhi oleh kurangnya minat untuk 
mengkonsumsi tablet Fe sebagai suplemen 
penambah darah saat menstruasi. Hal ini 
disebabkan karena individu merasa tidak sakit 
dan tidak memerlukan suplementasi, efek 
samping yang biasa ditimbulkan dari preparat 
tablet Fe, dan kurang diterimanya rasa dan warna 
pada tablet Fe. Banyaknya fortifikasi makanan 
yang banyak mengandung zat besi juga sebagai 
salah satu pemicu rendahnya konsumsi tablet Fe 
pada remaja (Arisman MB. 2010) 

Rendahnya pengawasan dan motivasi dari 
konsumsi tablet tambah darah di rumah membuat 
tingkat kepatuhan rendah. Program pemberian 
tablet tambah darah di India pada penelitian 
Risonar menunjukkan hasil kepatuhan yang 
cukup tinggi yaitu 100%mengkonsumsi, 
konsumsi dilakukan di skolah dnegan 
pengawasan langsung oleh guru  dan diminum 
secra bersama-sama dan pada hari yang sama 
yang telah ditentukan. 



    
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

remaja putri tentang konsumsi tablet tambah 

darah pada saat menstruasi dengan kejadian 

anemia. Saran Bagi pihak sekolah diharapkan 

meningkatkan peran dan fusngi UKS serta 

membuat program-program  penyuluhan yang 

bekerjasama dengan Puskesmas setempat. 

Mensosialisasikan dan merealisasikan 

pemberian tablet tambah darah pada remaja saat 

menstruasi.    
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